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	The Indonesian education system is constantly changing. These changes are driven by technological and environmental developments. The purpose of this study is to illustrate the need to consider the educational system used in accordance with these changes, which are integrated into the curriculum. The method used is quantitative with a descriptive approach. This method and approach are used to illustrate the implementation of the Merdeka Belajar education system at MA Halimatusyarif Salut. The results show that the Indonesian education system is based on changing times and technological developments, and meets Indonesia's human resource needs. Furthermore, education in Denmark has many positive aspects that support student development, both academically and non-academically, with the positive aspects far outweighing the negative aspects. These findings suggest that the Danish education system offers a variety of inspirations that can be adapted to improve the quality of education in Indonesia.


	
	Sistem pendidikan di Indonesia sering berubah. Perubahan diakibatkan karena perkembangan teknologi dan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran perlunya memperhatikan sistem pendidikan yang digunakan sesuai perubahan  jama yang dirangkai dalam sebuah kurikulum. Metode yang dipergunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  Metode dan pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana penerapan sistem pendidikan Merdeka Belajar di sekolah MA Halimatusyarif Salut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia didasarkan perubahan zaman dan perkembangan teknologi sesuai kebutuhan SDM Indonesia. Selain itu, pendidikan di Denmark memiliki banyak sisi positif yang mendukung perkembangan peserta didik, baik dalam aspek akademis maupun non-akademis, dengan sisi positif yang jauh lebih dominan dibandingkan sisi negatifnya. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan Denmark menawarkan berbagai inspirasi yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.





A. Pendahuluan 
Kemajuan suatu negara terletak pada sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Manusia memiliki pengetahuan bersumber dari  apa yang dilihat, didengar dan praktikan. Pengetahuan itu perlu dilakukan  dikonteks pendidikan, karena pendidikan lebih menjuru bagaimana mempelajarinya. Sumber daya manusia salah satu aspek yang diperhatikan oleh semua negara. Terutama negara Indonesia. Indonesia memperhatikan sumber daya manusia melalui sektor pendidikan yang dirancang dan sudah termuat dalam undang undang. Buktinya Indonesia tetap mengganti kurikulum pendidikan yang dipunyai sesuai perkembangan zaman.  Kurikulum pendidikan akan terus berubah sesuai perkembangan zaman tapi perlakuannya sama. Negara yang maju akan memperhatikan sistem pendidikan yang dipergunakan. Sama halnya dengan Indonesia. Indonesia sudah beberapa kali mengganti kurikulum pendidikan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013 (K-13) sampai dengan Merdeka Belajar (Muzakki, 2021)
Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai sebuah inovasi yang menekankan kebebasan dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Bukan hanya sekedar perubahan kurikulum, melainkan sebuah transformasi paradigma yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dan guru sebagai fasilitator utama. Peran guru sebagai perancang pembelajaran menjadi sangat diperlukan, karena merekalah yang akan menerjemahkan filosofi Merdeka Belajar ke dalam praktik nyata di kelas. Hanya saja kurikulum merdeka belajar belum semuanya dipergunakan oleh instansi pendidikan yang ada di Indonesia. Ada beberapa daerah di Indonesia tidak menggunakan kurikulum merdeka belajar dikarenakan luasnya tanah Indonesia sehingga sekolah tersebut masih menggunakan kurikulum lama seperti KTSP atau K-13. 
Indonesia ada lembaga pendidikan yang tidak menggunakan kurikulum merdeka. Bukan karena lembaga pendidikan tersebut tidak mengetahui informasi dari pemerintah, melainkan belum mendapatkan pelatihan dari pemerintah pusat, provinsi, atau daerah dalam pemberian perubahan proses pembelajaran kepada guru terkait perubahan kurikulum yang dipergunakan di Indonesia. Karena hal tersebut guru masih memahami penggunaan kurikulum lama.  Salah satu contoh yang diambil dari lembaga pendidikan diplosok plosok daerah yang ada di Indonesia contohnya yaitu Madrasyah Aliah (MA) Hikmatusyarif NWDI Salut yang terletak di Lombok Barat Nusa Tenggara Barat.
Guru Sekolah MA Halimatusyarif Salut belum menggunakan kurikulum Baru, penemuan didapatkan saat panitia dari Universitas Hamzanwadi bertanya kepada salah seorang guru saat melakukan pengajaran di kelas. Mahasiswa yang sekaligus sebagai panitia prnyelenggara workshop berasal dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) yang sedang melakukan program Merdeka Belajar yang dinamakan kegiatan Asistensi Mengajar. Adanya penemuan permasalahan tersebut maka mahasiswa Universitas Hamzanwadi mengadakan pelatihan, pengajaran dengan tema Merdeka Belajar dan Peran Guru Sebagai Perancang Pembelajaran, dengan tujuan (1) menggambarkan bagaimana penerapan Merdeka Belajar di sekolah MA Halimatusyarif Salut, (2) untuk menjelaskan peran guru sebagai perancang pembelajaran di Sekolah MA Halimatusyarif Salut, dan (3) mengidentifikasi hambatan dan faktor pendukung penerapan kebijakan tersebut. di Sekolah MA Halimatusyarif Salut.
B. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  Metode dan pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana penerapan Merdeka Belajar di sekolah MA Halimatusyarif Salut, untuk menjelaskan peran guru sebagai perancang pembelajaran di Sekolah MA Halimatusyarif Salut, dan mengidentifikasi hambatan dan faktor pendukung penerapan kebijakan tersebut. di Sekolah MA Halimatusyarif Salut. Data diperoleh dari  angket berupa kuesioner yang dibagikan kepada guru, siswa, dokumen pembelajaran (RPP/Modul Ajar). Instrumen dipergunakan Skala Likert (1–5) untuk mengukur persepsi penerapan Merdeka Belajar dan peran guru. Setelah data terkumpul hipotesis akan dihitung menggunakan analisis deskriptif. Menggunakan instrument penelitian berupa lembar observasi dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan Nilai yang didapat kemudian dijumlah, dirata -rata dan dihitung persentase keterlaksanaannya terhadap nilai ideal dari jumlah keseluruhan aspek yang diaamati dengan menggunakan persamaan persentase menurut Ristianah, (2007:45).  
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pembaharuan cara mengajar perlu dilakukan, sesuai dengan perkembangan zaman.  Saat Dunia dilanda virus corona (CoV) semua aspek menjadi lemah, terutama aspek pendidikan. Indonesia secara cepat mengubah sistem pendidikan menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka awalnya diimplementasikan di Sekolah penggerak. Sampai diterapkan secara nasional di tahun 2025/2026.  
Hasil 
Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia diadopsi dari peran seorang pahlawan yang dijuluki Bapak Pendidikan Indonesia, beliau seorang pejuang yang mengajarkan pendidikan kepada anak indonesia dengan menekankan kebebasan belajar dan kreativitas. Sebanyak 80% siswa (kategori tinggi & sangat tinggi) merasa memiliki kemandirian belajar dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Merdeka Belajar telah mendorong siswa untuk lebih mandiri, meskipun masih ada 20% yang perlu pendampingan lebih intensif. Sejalan dengan Penelitian Rawis et al. (2023) menyoroti bahwa Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai fasilitator, motivator, agen perubahan, dan pembimbing—bukan sekadar penyampai informasi. Studi lain menemukan bahwa Kurikulum Merdeka secara langsung mempengaruhi pengembangan perencanaan pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, serta hasil belajar siswa (Putri & Muhtarom, 2024). Ini bisa dilihat dalam pada table di bawah :
Tabel 1. Merdeka Belajar
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Tinggi
	22
	44%

	4
	Tinggi
	18
	36%

	3
	Cukup
	8
	16%

	2
	Rendah
	2
	4%

	1
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%


Peran Guru sebagai Perancang Pembelajaran
Peran guru sebagai perancang pembelajaran sebanyak 70% guru mampu menyusun perencanaan pembelajaran dengan kategori baik–sangat baik. Namun, masih ada 30% guru yang berada di kategori cukup–kurang, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman, pelatihan, atau sarana prasarana. Searah dengan penjelasan yang mengatakan (Pradana & Reventiary, 2016) guru tidak hanya memahami struktur Kurikulum Merdeka, tetapi juga aktif menyusun modul ajar berdasarkan capaian pembelajaran, melaksanakan pembelajaran bermakna (learning by playing), dan menggunakan penilaian autentik. Namun, masih terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman, pelatihan, serta sarana dan prasarana (Rawis et al., 2023). Diperjelas dalam Penelitian di SMK Teuku Umar (2025) menunjukkan bahwa guru secara efektif menyusun rencana pembelajaran dengan strategi yang dipersonalisasi, kolaborasi antar guru, dan integrasi teknologi—termasuk PBL (Project-Based Learning). Hal ini meningkatkan kualitas pengajaran, meski tantangan seperti kesiapan teknologi dan materi ajar tetap ada (Aditya Putra Ramadhan, Natasyia Ayu Ramadina, 2025).
Tabel 2. Peran Guru sebagai Perancang Pembelajaran
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Baik
	15
	30%

	4
	Baik
	20
	40%

	3
	Cukup
	10
	20%

	2
	Kurang
	5
	10%

	1
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%


Kualitas Pembelajaran
Rancangan pembelajaran guru membuat motovasi siswa belajar sekitar 74% siswa memiliki motivasi belajar tinggi setelah diterapkan Kurikulum Merdeka dengan rancangan guru yang variatif. Artinya, peran guru dalam merancang pembelajaran berkontribusi positif terhadap motivasi siswa.
Tabel 3.  Kualitas Pembelajaran
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Tinggi
	12
	24%

	4
	Tinggi
	25
	50%

	3
	Cukup
	10
	20%

	2
	Rendah
	3
	6%

	1
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%



PEMABAHASAN 
Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia diadopsi dari peran seorang pahlawan yang dijuluki Bapa Pendidikan Indonesa beliau seorang pejuang yang mengajarkan pendidikan kepada anak indonesia dengan menekankan kebebasan belajar dan kreativitas. Sebanyak 80% siswa (kategori tinggi & sangat tinggi) merasa memiliki kemandirian belajar dalam Kurikulum Merdeka (Putri & Muhtarom, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Merdeka Belajar telah mendorong siswa untuk lebih mandiri, meskipun masih ada 20% yang perlu pendampingan lebih intensif. Sejalan dengan Penelitian Rawis et al. (2023) menyoroti bahwa Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai fasilitator, motivator, agen perubahan, dan pembimbing—bukan sekadar penyampai informasi. Studi lain menemukan bahwa Kurikulum Merdeka secara langsung mempengaruhi pengembangan perencanaan pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, serta hasil belajar siswa (Putri & Muhtarom, 2024). Ini bisa dilihat dalam pada table di bawah :
Tabel 1. Merdeka Belajar
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Tinggi
	22
	44%

	4
	Tinggi
	18
	36%

	3
	Cukup
	8
	16%

	2
	Rendah
	2
	4%

	1
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%


Peran Guru sebagai Perancang Pembelajaran
[bookmark: _GoBack]Peran guru sebagai perancang pembelajaran sebanyak 70% guru mampu menyusun perencanaan pembelajaran dengan kategori baik–sangat baik. Namun, masih ada 30% guru yang berada di kategori cukup–kurang, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman, pelatihan, atau sarana prasarana. Searah dengan penjelasan (Kusumawardani et al., 2024)  yang mengatakan guru tidak hanya memahami struktur Kurikulum Merdeka, tetapi juga aktif menyusun modul ajar berdasarkan capaian pembelajaran, melaksanakan pembelajaran bermakna (learning by playing), dan menggunakan penilaian autentik. Namun, masih terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman, pelatihan, serta sarana dan prasarana (Rawis et al., 2023). Diperjelas dalam Penelitian di SMK Teuku Umar (2025) menunjukkan bahwa guru secara efektif menyusun rencana pembelajaran dengan strategi yang dipersonalisasi, kolaborasi antar guru, dan integrasi teknologi—termasuk PBL (Project-Based Learning). Hal ini meningkatkan kualitas pengajaran, meski tantangan seperti kesiapan teknologi dan materi ajar tetap ada (Aditya Putra Ramadhan, Natasyia Ayu Ramadina, 2025).
Tabel 2. Peran Guru sebagai Perancang Pembelajaran
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Baik
	15
	30%

	4
	Baik
	20
	40%

	3
	Cukup
	10
	20%

	2
	Kurang
	5
	10%

	1
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%


Kualitas Pembelajaran
Rancangan pembelajaran guru membuat motovasi siswa belajar sekitar 74% siswa memiliki motivasi belajar tinggi setelah diterapkan Kurikulum Merdeka dengan rancangan guru yang variatif. Artinya, peran guru dalam merancang pembelajaran berkontribusi positif terhadap motivasi siswa.
Tabel 3.  Kualitas Pembelajaran
	Skor
	Kategori
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	5
	Sangat Tinggi
	12
	24%

	4
	Tinggi
	25
	50%

	3
	Cukup
	10
	20%

	2
	Rendah
	3
	6%

	1
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Total
	
	50
	100%



D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, konsep Merdeka Belajar memberikan perubahan mendasar terhadap proses pendidikan, terutama pada peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi menjadi perancang pembelajaran yang mampu menciptakan proses belajar yang fleksibel, kreatif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik.
Penerapan Merdeka Belajar mendorong guru untuk menyusun strategi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, serta potensi siswa. Dalam praktiknya, guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kreativitas, serta kemampuan memanfaatkan teknologi agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
E. Catatan
Terimkasih kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam proses penelitian, adapun saran yang akan kami sampaikan ini bertujuan untuk memberikan dukungan bagi sekolah agar menjadi lebih baik dalam pelaksaan pendidikan. Adapun saran berdasarkan apa yang menjadi temuan adalah bagi sekolah, perihal penyusunan kurikulum di harapkan melibatkan secara aktif guru kelas, dan tenaga professional dikarnakan lebih memamhi dalam konteks. Bagi Masyarakat sekolah harus lebih bersinergi dalam mendukung upaya penyelengraan pendidikan, baik di dalam maupun di luar kelas. 
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